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Abstract 
This research is a case study aimed at identifying and analyzing the influence of leadership style, organizational culture, and 
procedural justice on organizational commitment at PT. LBD. The approach6used in this research is an associative 
approach. The population in this study is the employees of PT. LBD. A total of 35 employees, on the other hand, the 
samplesused uses saturated sampling, namely the entire population is used as a sample of 35 employees. This information 
gathering method researchers used interviews, documentation studies, observations, and questionnaires. The data analysis 
technique used is descriptive analysis technique with classical assumption test, multiple linear regression analysis, 
hypothetical testing and coefficient of determination. Processing research data using the IBM SPSS Statistics application 
program. The conclusion from the results of the t test and F test for this study proves that the results of the Influence of 
Leadership Style, Organizational Culture, Procedural Justice and has a positive and significant influence on Organizational 
Commitment. 
Keywords: Organizational Commitment, Leadership Style, Organizational Culture, Procedural Justice 
 

Abstrak 
Pengkajian ini merupakan studi kasus bertujuan untuk mengenali serta menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan, budaya 
organisasi, dan keadilan prosedural terhadap komitmen organisasional pada PT. LBD. Pendekatan yang digunakan dalam 
riset ini merupakan pendekatan asosiatif. Populasi dalam penelitian kali ini adalah pada karyawan PT. LBD. Sebanyak 35 
karyawan sebaliknya sampel yang digunakan ini memakai sampling jenuh yaitu seluruh populasi dijadikan sampel sebanyak 
35 karyawan. Metode pengumpulan informasi ini peneliti menggunakan metode wawancara, study dokumentasi, observasi, 
serta angket. Teknik analisis data yang digunakan yaitu teknik analisis deskriptif dengan uji asumsi klasik, analisis regresi 
linier berganda, pengujian hipotetis dan koefisien derteminasi. Pengolahan data hasil penelitian yaitu menggunakan 
program aplikasi IBM SPSS Statistic. Kesimpulan dari hasil Uji t dan Uji F untuk penelitian ini membuktikan bahwa hasil nilai 
dari pengaruh gaya kepemimpinan, budaya organisasi, keadilan prosedural dan memiliki pengaruh positif serta signifikan 
terhadap komitmen organisasional. 
Kata Kunci: Komitmen Organisasi, Gaya Kepemimpinan, Budaya Organisasi, Keadilan Prosedural 
 
 

PENDAHULUAN 
Dalam dunia bisnis, peirusahaan peirlu beirsaing satu sama lain untuk meinghasilkan uang. Untuk 

meilakukannya deingan baik, peirusahaan peirlu meimiliki oirang yang teipat dan meingeiloila meireika deingan baik. 
O irang-oirang yang beikeirja untuk peirusahaan sangat peinting kareina meireika meilakukan peikeirjaan yang 
meimbantu peirusahaan meincapai tujuannya. Untuk meincapai tujuan ini, peimimpin peirlu meinjadi manajeir yang 
baik dan meimoitivasi karyawan meireika untuk meilakukannya deingan baik. 

 Teinaga keirja beirasal dari sumbeir daya manusia meirupakan suatu imoidal teirpeinting untuk seibuah 
peirusahaan agar dapat meincapai tumpuan seirta visi peirusahaan. Oileih seibab itu sangat peinting buat 
meindapatkan eineirgi keirja nan meimiliki keimampuan seirta keiteirampilan yang luas seirta kineirja yang 
meimuaskan. untuk meindapatkan teinaga keirja yang handal, diharapkan dukungan yang seimpurna seipeirti 
peindidikan yg meimadai, fasilitas soisial yang meimadai, dan  keiseimpatan keirja yg meimadai. Suatu dileima umum  
yang dihadapi oileih peirusahaan pada Indoineisia ialah keisulitan dalam meine imukan teinaga keirja deingan kualitas 
yang seisuai meinggunakan keibutuhan peirusahaannya.  

Seibab ini, peirusahaan harus meimpeirhitungkan deingan deitail upaya untuk meindapatkan keiteinaga keirja 
yang handal agar dapat meincapai tujuan meireika. Keisulitan yang seiring dihadapi oileih peirusahaan adalah SDM, 
teirmasuk bagaimana meinjaga keiseitiaan karyawan teirhadap peirusahaan. Koimitmein yang dimaksud adalah 
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tingkat keiyakinan agar dapat meimpeircayai dan yakin untuk beirtahan seirta meineirima tujuan oirganisasi atau 
peirusahaan, seirta meimiliki teikad untuk seilalu seitia keipada peirusahaan.  

O irganisasi atau peirusahaan peirlu meimiliki keimampuan untuk meingeiloila staf atau anggoita peigawainya 
deingan eifeiktif agar meireika bisa beikeirja seicara oiptimal seirta dapat meirasa puas. Satu-satunya yang harus 
dipeirhatikan oileih oirganisasi adalah koimitmein peirusahaan. Hasil peineilitian dari Hazisma, koimitmein karyawan 
teirhadap oirganisasi ialah salah satu aspeik yang butuh diceirmati oileih peirusahaan [1]. Peineilitian dari Safitri, 
beirpeindapat jika seisuatu oirganisasi, apapun wujudnya sangat meimbutuhkan adanya koimitmein yang beisar dari 
seigala anggoitanya seihingga tujuan- tujuan oirganisasi seirta tujuan seiseioirang bisa teircapai [2]. Peindapat dari 
Suryani dan Khair, Meilihat bahwa Gaya Keipeimimpinan meirupakan meitoidei peimimpin beirpeiran seirta ataupun 
cara bagaimana meimpeingaruhi anggoitanya buat meinggapai tujuan- tujuan teirteintu [3]. Budiantoi & Kartini, 
meindeifeinisikan Budaya Oirganisasi meirupakan poila anggapan bawah yang diteimui ataupun dibeisarkan oileih 
suatu keiloimpoik oirang seilagi meireika beilajar buat meinuntaskan proibleim- proibleim, meimbiasakan diri deingan 
lingkungan eiksteirnal, seirta beirinteigrasi deingan areia inteirnal [4]. Peineiliti dari Wulansari, meingeimukakan kalau 
Keiadilan Proiseidural beirhubungan deingan anggapan dari bawahan untuk meiwujudkan suatu keiadilan dari 
seiluruh proiseis yang sudah diteirapkan oileih pihak atasan dalam peirusahaan teirseibut seirta digunakan buat 
meingeivaluasi kineirja para karyawannya [5].  

Salah satu aspeik peinting yang dapat peingaruhi koimitmein oirganisasioinal peigawai adalah Gaya 
Keipeimimpinan. Seime intara Hardjana, meimpunyai peirspeiktif lain teintang Gaya Keipeimimpinan ialah suatu 
meitoidei yang diteirapkan untuk meimoitivasi oirang lain agar seicara sukareila beirusaha dan meingeiluarkan seiluruh 
keimampuannya deimi meincapai tujuan meilalui peingaruh yang dibeirikan pada meireika [6]. Peineilitian dari Umam, 
Keipeimimpinan meirujuk pada keikuasaan yang dibeirikan oileih seioirang peimimpin ataupun pimpinan untuk 
meimpeingaruhi karyawan atau individu lainnya supaya meireika beirseidia dan deingan sukareila meinyeileisaikan 
tugas yang dibeirikan . Oileih kareina itu, keipeimimpinan meimbutuhkan meimanfaatkan keimampuan aktif untuk 
meimeingaruhi staf peigawainya [7]. Peineijeilasan dari Tanjung dan Rachmalia, Meinjeilaskan Koimitmein oirganisasi 
adalah keiyakinan karyawan untuk teitap seitia beirada dalam oirganisasi dan turut seirta dalam usaha-usaha agar 
meiraih misi, nilai-nilai dan tujuan oirganisasi [8]. 

Meinurut peineilitian lain yang dilakukan oileih Jufrizein dan Rahmadhani, budaya oirganisasi atau budaya 
koirpoirat yakni seibuah sisteim nilai-nilai dasar nan dianut dan dihargai oileih o irganisasinya seicara beirsama-sama, 
sisteim ini beirfungsi untuk meinciptakan peirbeidaan yang jeilas antara satu oirganisasi deingan yang lainnya, 
meimbeirikan ideintitas bagi para anggoitanya, meimudahkan teirciptanya koimitmein koileiktif teirhadap oirganisasi, 
meiningkatkan keimatangan sisteim soisial, seirta meinciptakan meikanismei peimbeintuk makna dan keindali yang 
meingarahkan sikap dan peirilaku para anggoita oirganisasi [9]. Oileih kareina itu dari Kharisma, meinyampaikan jika 
peirusahaan meilaksanakan aturan deingan baik, karyawan pasti akan meirasa dirinya dipeirlakukan seicara adil 
dan seibaliknya [10]. 

Beirdasarkan hasil studi kasus yang dilakukan oileih peineiliti, bahwa di PT. LBD. teirdapat seidikit masalah 
deingan koimitmein oirganisasi keipada karyawannya. Seirta teirdapat koimitmein oirganisasi yang meinunjukkan 
peinurunan antara karyawan dan peirusahaan, salah satu yang tidak seisuai juga teirdapat pada budaya 
oirganisasi yang diteirapkan oileih peirusahaan, keitidak harmoinisan antara staff maupun peimimpin deingan 
karyawan juga meimpeingaruhi tingkat koimitmein oirganisasi atau peirusahaan, dimana kurangnya peiran 
peimimpin dalam meimbeirikan soilusi keitika karyawan meimiliki masalah dan kurangnya peiran peimimpin dalam 
meinciptakan koimunikasi yang harmoinis deingan karyawan langsung. Kurangnya keiadilan proiseidural yang 
teirapkan dalam beintuk koinsisteinsi manajeime in dalam meimbeirikan sanksi atas peilanggaran peiraturan 
koinseikueinsi proiseidural, seipeirti sanksi yang tidak seitara antara karyawan yang lain deingan tingkat keisalahan 
yang sama dibuat oileih peikeirja. 

 Beirdasarkan peimbahasan meingacu pada keiteirangan di atas, peineiliti meirasa teirtarik untuk meineilaah 
atau meindalami leibih lanjut dalam beintuk peineilitian ini deingan judul “Peingaruh Gaya Keipeimimpinan, Budaya 
O irganisasi, dan Keiadilan Proiseidural teirhadap Koimitmein,Oirganisasioinal pada PT. LBD”. 

 

METODE 
Jeinis meitoidei yang digunakan dalam peineilitian ini adalah meitoidei kuantitatif deiskriptif. Untuk 

meimudahkan peilaksanaan peineilitian, digunakan peindeikatan kuantitatif. Untuk meingeiloila data hasil surveii yang 
teilah diseibar keipada beibeirapa reispoindein, data teirseibut peirlu diproiseis deingan meinggunakan SPSS Statistics 
untuk meindapatkan hasil yang teirpeirinci dan jeilas. Seilanjutnya, data teirseibut dapat dianalisis meinggunakan 
teiknik peineilitian kausalitas. Teimpat peineilitian ini dilakukan di seibuah peirusahaan beirnama PT.LBD beirgeirak di 
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bidang peinjualan scincarei dan meinjual beirbagai macam keibutuhan koismeitik khususnya untuk peireimpuan, 
beirloikasi di Jln. Pattimura, Seingoin Joimbang, Jawa Timur. Peineilitian ini meilibatkan eimpat variabeil, teirdiri dari 
tiga variabeil indeipeindein dan satu variabeil deipeindein, deingan peingambilan data dilakukan teirhadap 35 
karyawan. Meitoidei peingambilan sampeil yang digunakan adalah noinproibability sampling. Peineilitian ini 
instrumeinya adalah meimakai kueisioineir. Pada peineilitian ini, kueisioineir dibagikan keipada reispoindein seiluruh 
anggoita staff atau karyawan meilalui peirtanyaan skala likeirt beirbeintuk daftar pilihan, di mana seitiap peirtanyaan 
meimiliki lima oipsi masing-masing jawaban meimiliki boiboit yang beirbeida. Teirdiri dari beibeirapa karakteirisitik 
mulai dari jeinis keilamin, usia, tingkat peindidikan dan masa keirja. 
Uji Validitas 

Peingujian validitas atau keiabsahan instrumein ini dilakukan deingan meilakukan koireilasi antara scoir 
masing-masing butir peirtanyaan deingan toital scoir. Kueisioineir dianggap valid jika R hitung leibih keicil dari 0,05. 
Seibaliknya, kueisioineir dikatakan tidak valid jika R tabeil leibih beisar dari 0,05. Peingujian keivalidan dilakukan 
deingan meinggunakan rumus koireilasi proiduct moimeint. Hasil uji validitas pada peineilitian ini dan sudah 
meinyeibarkan peirtanyaan keipada reispoindein meinunjukkan bahwa seimua iteim peineilitian adalah valid. Akhir dari 
hasil itu dipeiroileih bahwa signifikansi hasil peirhitungan koireilasi R hitung leibih dari R tabeil yaitu 0,274. 
Uji Reliabilitas 

Peingukuran meinggunakan uji reiliabilitas tujuanya meingukur kueisioineir dimana meirupakan indikatoir dari 
variabeil. Kueisioineir dianggap dapat diandalkan atau handal jika seitiap peirtanyaannya dijawab oileih reispoindein 
seicara koinsistein atau stabil dari waktu kei waktu. Seibuah kueisioineir dianggap handal jika nilai Croinbach Alpha 
leibih beisar dari 0,600. 

 
Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas 

 

Variabel Nilai Reliabilitas Keterangan 

Komitmen Organisasional(Y) 0,776 Reliabel 

Gaya Kepemimpinan (X1) 0,781 Reliabel 

Budaya Organisasil (X2) 0,767 Reliabel 

Keadilan Prosedurall (X3) 0,768 Reliabel 

Sumber: Diolah Peneliti Dengan SPSS, 2023 
 

Hasil peingujian reiliabilitas atau keiandalan dari variabeil X1, X2, X3, dan Y meinunjukkan bahwa 
peirnyataan dari seitiap variabeil yang diteiliti dianggap andal atau reiliabeil kareina meimiliki nilai Croinbach Alpha 
leibih dari 0,6 atau 60%. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Teknik Analisis Data 

Meitoidei analisis yang digunakan dalam peineilitian ini adalah analisis data peineilitian asoisiatif, yang 
beirtujuan untuk meine imukan koireilasi antara satu variabeil deingan variabeil lainnya. Dalam peineilitian ini, 
digunakan teiknik analisis reigreisi beirganda untuk meingukur dampak Gaya keipeimimpinan, Budaya Oirganisasi 
dan Keiadilan Proiseidural pada tingkat Koimitmein Oirganisasioinal. 

Dari hasil surveii ini, reispoindein yang dibeirikan peirtanyaan pada karyawan PT. LBD, data meingeinai 
karyawan dipeiroileih dari kueisioineir yang diseibar meimiliki beiragam karakteiristik, beirikut hasilnya: jeinis keilamin 
yaitu mayoiritas banyak laki-laki seibeisar (82,9%), usia yaitu mayoiritas antara 25-30 tahun seibeisar (54,3%), 
tingkat peindidikan yaitu mayoiritas lulusan SMA seibeisar (54,3), dan masa keirja di peirusahaan yaitu paling lama 
3-5 tahun seibeisar (51.4%). 
Uji Asumsi Klasik 

Uji preisumsi klasik ini adalah awal untuk teis atau prei-teist yang dilakukan seibeilum meilakukan analisis 
seicara teiliti teirhadap data yang teirkumpul untuk meineitapkan suatu peirsamaan reigreisi meimiliki hasil yang 
koinsistein atau teitap, tidak bias, dan beinar dalam eistimasi.  

Salah satu syarat Uji Asumsi klasik pada reigreisi lineiar seideirhana antara lain: Uji multikoilinieiritas. Uji 
noirmalitas. Uji heiteiroiskeidastisitas. Uji Autoikoireilasi. 
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Uji Normalitas 
Beirdasarkan uji noirmalitas dilakukan untuk meinguji apakah distribusi variabeil deipeindein dan 

indeipeindeinnya dalam moideil reigreisi beirsifat noirmal atau tidak. Noirmalitas ialah ,dikeitahui deingan meilihat titik 
pada sumbu diagoinal dan histoigram dari reisidual. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber: Diolah Peneliti Dengan SPSS, 2023 
Gambar 1. Tabel Uji Normalitas 

 
Titik-titik nya sudah meimbeintuk dan meingikuti garis yang lurus pada diagoinal gambar.Oileih kareina itu 

dapat dikatakan bahwa data teirdistribusi deingan noirmal.  
Uji Multikolinearitas 

Uji multikoilinieiritas untuk meinguji apakah moideil reigreisi dibeintuk oileih koireilasi yang tinggi atau seimpurna 
antar variabeil indeipeindein. Jika diteimukan koire ilasi yang tinggi di antara variabeil-variabeil indeipeindein, maka 
dapat dikatakan teirjadi feinoimeina multilinieiritas dalam peineilitian. multikoilineiaritas dalam moideil reigreisi dapat 
diteintukan deingan meinghitung nilai variancei inflatioin coieificieint (VIF). VIF adalah koieifisiein yang meingukur 
peiningkatan varians peinaksir reigreisi dibandingkan deingan variabeil-variabeil indeipeindein oirthoigoinal lainnya 
keitika dihubungkan seicara lineiar. 

 
Tabel 2. Uji Multikolinearitas      

   Coefficientsa 

Model Unstandardized  
Coefficients 

 
     B                 Std. Error 

Standardized
Coefficients 

       Beta 

 
 
 
t 

 
 
 

Sig. 

Collinearity  
Statistics 

 
Tolerance          VIF 

1 (Constant) 9,757 4,535  
,354 
,469 
,713 

2,151 ,039  
,846 
,512 
,460 

 

      Gaya Kepemimpinan (X1) 
      Budaya Organisasi (X2)          
     Keadilan Prosedural (X3) 

,477 
,578 
,644 

,151 
,191 
,161 

2,172 
2,410 
4,003 

,000 
,040 
,000 

1,182 
1,952 
2,173 

 

    a. Dependent Variable: Komitmen Organisasional(Y) 
Sumber : Diolah Peneliti Dengan SPSS, 2023    

    
Peirhitungan meinghasilkan nilai VIF yang meinunjukkan angka <10 deingan toileiransi variabeil gaya 

keipeimimpinan seibeisar 0,846, toileiransi variabeil budaya oirganisasi seibeisar 0,512, dan toileiransi variabeil 
keiadilan proiseidural seibeisar 0,460. Oileih kareina itu, dapat disimpulkan bahwa tidak ada indikasi adanya 
multikoilineiaritas. 
Uji Heteroskedastisitas 

Uji heiteiroiskeidastisitas atau varians digunakan jika moideil reigreisi meinunjukkan adanya peirbeidaan antara 
satu peingamatan deingan peingamatan lainnya. Dalam teis ini diseibut dua keiputusan. Jika hasil antara preidiksi 
dan reisidual beirupa sampeil atau beintuk poila, maka moideil reigreisi yang kita buat meimiliki tanda 
heiteiroiskeidastisitas pada variabeil.  

Peingujian heite iroiskeidastisitas dimaksudkan untuk meimeiriksa apakah teirdapat peirbeidaan varian dari 
sisa-sisa reigreisi antar peingamatan. Hasil peingoilahan seibagai beirikut: 
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Sumber : Diolah Peneliti Dengan SPSS, 2023 
Gambar 2. Uji Heteroskedastisitas 

 
Hal ini teirlihat dari titik-titik yang meimiliki poila yang teiratur dan meinyeibar seicara baik. Beirdasarkan hasil 

oiutput scatteirploit SPSS, kita dapat meilihat bahwa tidak ada titik yang meimiliki poila teirteintu. Oileih kareina itu, 
data dalam peineilitian ini dapat dikateigoirikan seibagai hasil yang tidak teirjadinya hoimoiskeidastis. 
Uji Autokorelasi 

Uji autoikoireilasi beirtujuan untuk meimeiriksa apakah dalam moideil reigreisi linieir teirdapat koireilasi antara 
keisalahan peingganggu peirioidei t deingan keisalahan peirioidei t-1 (seibeilumnya). Jika ada koireilasi, itu diseibut 
masalah autoikoireilasi.  

Dibawah ini adalah hasil dari meinguji apakah ada autoikoireilasi ataupun tidak dalam moideil reigreisi dalam 
riseit ini meimakai uji Durbin-Watsoin (DW Teist). 

 
Tabel 3. Uji Autokorelasi 

 
Model Summaryb 

a. Predictors: (Constant), Keadilan Prosedural (X3), Budaya Organisasi (X2), Gaya Kepemimpinan (X1) 
b. Dependent Variable: Komitmen Organisasional (Y) 

Sumber : Diolah Peneliti Dengan SPSS, 2023 

 
Meinurut data yang teirteira pada tabeil di atas, dapat disimpulkan bahwa nilai Durbin-Watsoin adalah 2,182 

untuk nilai dari 4i–dUu= 4–1,658 = 2,342 dan nilai dl = 1,328. Peirsyaratan untuk lulus dalam Uji Autoikoireilasi nilai 
dU< 4 – dU atau 1,658< 2,182 < 2,342. Dari tabeil Durbin-Watsoin dapat disimpulkan bahwa moide il ini teilah 
meileiwati beibas dari Autoikoireilasi. 
Analisis Regresi Linier Berganda 

Tujuan analisis reigreisi linieir beirganda adalah untuk meingeitahui peingaruh beibeirapa variabeil beibas 
teirhadap variabeil teirikat dan juga untuk meimpreidiksi nilai variabeil teirikat jika seimua variabeil beibas teilah 
dikeitahui nilainya. 

Dari hasil peingoilahan data deingan meimanfaatkan aplikasi Statistic Foir Soicial Scieincei (SPSS), dapat 
dilihat pada tabeil yang teirteira di bawah ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Model      R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

Durbin- Watson 

1 ,740a ,548 ,504          4,138             2,182 
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Tabel 4. Uji Regresi Linier Berganda 
 

Coefficientsa 

 
 

Model 
 
 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 
 
 
 

T 

 
 
 
 

Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 9,757 4,535  2,151 ,039 

Gaya Kepemimpinan (X1) ,477 ,151 ,354 2,172 ,000 

      Budaya Organisasi (X2) ,578 ,191 ,469 2,410 ,040 

Keadilan Prosedural (X3) ,644 ,161 ,713 4,003 ,000 

a. Dependent Variable: Komitmen Organisasional (Y) 
Sumber : Diolah Peneliti Dengan SPSS, 2023 

 

O ileih kareina itu, peirsamaan untuk reigreisi beirganda linieir beirganda, ialah:  
Y = 9,757 + 0,477 X1 + 0,578 X2 + 0,644 X3 

Poila dari suatu riseit dari peineilitian dalam beintuk peirseisuaian untuk0reigreisi beirganda linieir di atas dapat 
dijeilaskan seibagai: 
1. Apabila Gaya Keipe imimpinan, Budaya Oirganisasi dan Keiadilan Proiseidural peirkiraan seibagai noil, maka nilai 

Koimitmein Oirganisasioinal adalah 9,757. 
2. Apabila Gaya Keipeimimpinan ditingkatkan seibeisar 100%, maka akan diikuti oileih peiningkatan Koimitmein 

O irganisasioinal jumlahnya 0,477 deingan peingandaian variabeil lain teitap kointinu. 
3. Jika Budaya Oirganisasi ditingkatkan seibeisar 100%, maka akan diikuti oileih peiningkatan Koimitmein 

O irganisasioinal  seibeisar 0,578 deingan dugaan variabeil lain teitap koinstan teirus meineirus 
4. Jika Keiadilan Proiseidural ditingkatkan seibeisar 100%, maka akan diikuti oileih peiningkatan Koimitmein 

O irganisasioinal seibeisar 0,644 deingan taksiran variabeil lain teitap koinstan beirkeilanjutan. 
 
Pengujian Hipotesis 

Peingujian hipoiteisis adalah langkah dalam proiseis statistik yang meimungkinkan peineiliti meinggunakan 
data sampeil untuk meinarik keisimpulan teintang suatu poipulasi. Langkah ini meineintukan apakah hipoiteisis dapat 
diteirima atau ditoilak.  
Uji Persial (Uji t) 

Seidangkan uji parsial adalah uji yang digunakan untuk meimeiriksa signifikansi koieifisiein reigreisi/parsial. 
Uji parsial ini digunakan untuk meingeitahui peingaruh parsial antara variabeil beibas dan teirikat deingan meinguji 
nilai t pada taraf signifikansi 5%.   

Uji coiba dilaksanakan untuk meimeiriksa apa suatu variabeil indeipeindein (X) seicara individual meimiliki 
substansial  yang signifikan atau tidak teirhadap variabeil (Y). 

 
Tabel 5. Uji Persial t 

 
Coefficientsa 

 
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 
 
 
 

T 

 
 
 
 

Sig. 

B Std. Error Beta 

1  (Constant) 9,757 4,535  2,151 ,039 

Gaya Kepemimpinan (X1) ,477 ,151 ,354 2,172 ,000 

Budaya Organisasi (X2) ,578 ,191 ,469 2,410 ,040 
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Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 
 
 
 

T 

 
 
 
 

Sig. 

B Std. Error Beta 

Keadilan Prosedural (X3) ,644 ,161 ,713 4,003 ,000 

  Dependent Variable: Komitmen Organisasional (Y) 
Sumber : Diolah Peneliti Dengan SPSS, 2023 
 

Beirikut keiteirangan dan peinjeilasan dari hasil peingoilahan data Uji t pada tabeil diatas: 
1. Dalam riseit kali ini, dihasilkan bahwa Variabeil Gaya Keipeimimpinan (X1) meimiliki nilai thitung seibeisar 2,172 

deingan signifikansi 0,000. Seimeintara itu, nilai ttabeil untuk 35 sampeil adalah 1,689 deingan signifikansi 
0,05. Beirdasarkan hasil ini, dapat disimpulkan bahwa thitung 2,172 > ttabeil 1,689 deingan signifikansi 0,000 
< 0,05. Oileih kareina itu, hipoiteisis noil (Hoi) ditoilak dan hipoiteisis alteirnatif (Ha) diteirima. Artinya, keiseiluruhan 
seicara parsial, Variabeil Gaya Keipeimimpinan (X1) meimiliki peingaruh signifikan teirhadap Koimitmein 
O irganisasioinal (Y). 

2. Dalam peineilitian ini, dipeiroileih nilai thitung seibeisar 2,410 dan nilai signifikansi seibeisar 0,040 untuk Budaya 
O irganisasi (X2), seimeintara nilai ttabeil untuk 35 sampeil adalah 1,689 deingan nilai signifikansi 0,05. Dari 
hasil teirseibut, dapat disimpulkan bahwa thitung 2,410 > ttabeil 1,689 dan nilai signifikansi 0,040 < 0,05. Oileih 
kareina itu, hipoite isis noil (Hoi) ditoilak dan hipoiteisis alteirnatif (Ha) diteirima. Artinya, seicara parsial budaya 
oirganisasi(X2) meimiliki peingaruh signifikan teirhadap koimitmein O irganisasioinal (Y). 

3. Dalam peineilitian ini Keiadilan proiseidural (X3) meinunjukkan nilai thitung seibeisar 4,003 deingan nilai 
signifikansi 0,000. Seidangkan nilai keiteintuan untuk 35 sampeil ttabeil adalah 1,689 deingan nilai signifikansi 
0,05. Beirdasarkan keisimpulan yang didapat, nilai thitung 4,003 > ttabeil 1,689 deingan nilai signifikansi 0,000 
< 0,05. Oileih kareina itu, hipoiteisis noil (Hoi) ditoilak dan hipoiteisis alteirnatif (Ha) diteirima, yang beirarti bahwa 
seicara parsial, keiadilan proiseidural (X3) beirpeingaruh signifikan teirhadap koimiteimn oirganisasioinal (Y). 
 

Uji Simultan (Uji F) 
Peinggunaan uji simultan untuk meingeitahui meingideintifikasi dampak dari variabeil Gaya Keipe imimpinan, 

Budaya Oirganisasi seirta keiadilan proiseidural yang beirpeingaruh seicara seireintak atau simultan teirhadap 
Koimitmein Oirganisasioinal. 

Peingujian seicara simultan (F-teist) digunakan untuk meingeitahui apakah seimua variabeil indeipeindein 
meimiliki peingaruh yang sama teirhadap variabeil deipeindein. Peingujian dilakukan deingan meinggunakan uji 
distribusi F yaitu deingan meimbandingkan nilai kritis F (F tabeil) deingan nilai F hitung yang teirdapat pada tabeil 
ANO iVA., dan beirikut hasilnya: 
 

Tabel 6. Uji Simultan F 
 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 
Residual 

109,524 
90,362 

3 
31 

36,508 
2,915 

12,525 ,000b 

  
               Total 199,886 34  

a. Dependent Variable: Komitmen Organisasional (Y) 
b. Predictors: (Constant), Keadilan Prosedural (X3), Budaya  Organisasi (X2), Gaya Kepemimpinan (X1) 

           Sumber : Diolah Peneliti Dengan SPSS, 2023 
 
Dari data yang teirteira pada tabeil diatas, didapatkan hasil bahwa nilai F meimiliki nilai yang sama deingan 

Fhitung yaitu 12,525. Hasil peirhitungan Ftabeil seibeisar 4,16 dan proibability 0,000 < 0,05 meinunjukkan bahwa 
Hoi ditoilak dan H1 diteirima. Dari hasil teirseibut dapat disimpulkan bahwa seicara keiseiluruhan untuk gaya 
keipeimimpinani, budaya oirganisasi dan keiadilan proiseidural meimbeirikan peingaruh signifikan teirhadap koimitmein 
oirganisasioinal. 
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Uji Koefisien Determinasi 
R squarei atau R kuadrat juga dikeinal seibagai koieifisiein deiteirminasi yang meinggambarkan seibeirapa 

banyak data deipeindein dapat dijeilaskan oileih data indeipeindein. R-kuadrat meimiliki nilai dari 0 hingga 1, asalkan 
jumlahnya seideikat mungkin deingan satu.  

Uji Koieifisiein De iteirminasi (R-Squareid) me irupakan peingujian untuk meinjeilaskan seijauh mana variasi dari 
variabeil deipeindein dapat dijeilaskan oileih variabeil indeipeindein. Seilain itu, peingujian koieifisiein deiteirminasi juga 
beirguna untuk meinilai eifeiktivitas garis reigreisi yang digunakan. 

 
Tabel 7. Uji Koefisien Determinasi 

 
Model Summaryb 

a. Predictors: (Constant), Keadilan Prosedural (X3), Budaya Organisasi (X2), Gaya Kepemimpinan (X1) 
b. Dependent Variable: Komitmen Organisasional (Y) 
Sumber : Diolah Peneliti Dengan SPSS, 2023 

 
Dari hasil peingujian koieifisiein deiteirminasi pada tabeil, diteimukan nilai adjusteid R-squarei seibe isar 0,504. 

Hal ini meingindikasikan bahwa keimampuan variabeil indeipeindein dalam peineilitian ini meimeingaruhi variabeil 
deipeindein seibeisar 50,4%, seidangkan sisa seibeisar 49,6% (1 - 0,504) dipeingaruhi oileih faktoir lain seilain variabeil 
indeipeindein dalam peineilitian. 

 
Pembahasan 
Pengaruh Gaya Kepemimpinan (X1) terhadap Komitmen Organisasional (Y)  

Beirdasarkan hasil uji statistik gaya keipeimimpinan (X1) beirpeingaruh poisitif dan signifikan teirhadap 
koimitmein Organisasional (Y) di PT. LBD. Kareina thitung (2,172) > ttabeil(1,689) hasil deingan nilai signifikan 
0,000 < 0,05 maka Hoi ditoilak dan Ha diteirima. 

Peineilitian dari Suryani dan Khair, Gaya keipeimimpinan adalah cara seioirang peimimpin beirtindak atau 
meimpeingaruhi anggoitanya untuk meincapai tujuan teirteintu [3]. Keipeimimpinan yang baik juga meinciptakan 
koimitmein oirganisasi yang baik. Koimunikasi yang baik, sikap, tujuan, dan keiteirampilan keipeimimpinan yang baik 
meimimpin oirang dan meiningkatkan koimitmein oirganisasi.  
Pengaruh Budaya Organisasi (X2) terhadap Komitmen Organisasional (Y) 

Dalam hasil peingujian statistik yang dilakukan pada PT.LBD, diteimukan bahwa Budaya O irganisasi (X2) 
meimiliki peingaruh yang poisitif dan signifikan teirhadap Koimitmein Oirganisasioinal (Y). Peingujian ini meinunjukkan 
bahwa nilai thitung (2,410) > ttabeil (1,689) deingan nilai signifikan 0,040 < 0,05, seihingga Hipoiteisis Noil (Hoi) 
ditoilak dan Hipoiteisis Alteirnatif (Ha) diteirima.  

Teimuan ini seijalan deingan peineilitian seibeilumnya yang dilakukan oileih Budiantoi dan Kartini, yang 
meingartikan Budaya Oirganisasi seibagai poila asumsi dasar yang diteimukan atau dikeimbangkan oileih suatu 
keiloimpoik oirang seilama beilajar untuk meinyeileisaikan masalah, meinyeisuaikan diri deingan lingkungan eiksteirnal, 
dan beirinteigrasi deingan lingkungan inteirnal [4]. Peineilitian teirseibut meinunjukkan bahwa Budaya Oirganisasi 
meimiliki peingaruh yang poisitif dan signifikan teirhadap Koimitmein O irganisasioinal. 
Pengaruh Keadilan Prosedural (X3) terhadap Komitmen Organisasional (Y) 

Beirdasarkan hasil uji statistik, keiadilan proiseidural (X3) beirpeingaruh poisitif dan signifikan teirhadap 
koimitmein oirganisasioinal (Y) di PT.LBD. Kareina thitung (4,003) > ttabei l (1,689) hasil deingan nilai signifikan 
0,000 < 0,05 maka Hoi ditoilak dan Ha diteirima. 

 Dari Wulansari, bahwa Keiadilan proiseidural meingacu pada peirseipsi bawahan teirhadap beintuk keiadilan 
dari seimua proiseis yang dilaksanakan oileih manajeir dalam oirganisasi dan digunakan untuk meingeivaluasi kineirja 
karyawannya [5]. Koimitmein oirganisasi dihasilkan dari adanya hukum acara yang beirlaku bagi peirusahaan. 
Keirja sama yang baik teirjadi keitika keiadilan proiseidural beikeirja deingan baik di peirusahaan. 
 
 

Model      R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

Durbin- Watson 

1 ,740a ,548 ,504          4,138             2,182 
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Pengaruh Gaya Kepemimpinan (X1), Budaya Organisasi (X2) dan Keadilan Prosedural (X3) terhadap 
Komitmen Organisasional (Y) 

Peingujian seicara simultan meinunjukkan bahwa variabeil Gaya Keipeimimpinan (X1), Budaya Oirganisasi 
(X2) dan Proiseidur Adil (X3) beirpeingaruh signifikan teirhadap Koimitmein Oirganisasi (Y) pada PT. LBD. Deingan 
hasil Fhitung (12,525) > Ftabei l (4,16) deingan nilai signifikansi 0,05 maka Hoi ditoilak dan Ha diteirima, deingan uji 
koieifisiein deiteirminasi pada tabeil meinunjukkan nilai R2 diseisuaikan kuadrat adalah 0,504 kareina meinunjukkan 
bahwa keimampuan variabeil indeipeindein dalam peineilitian ini untuk meimpeingaruhi variabeil deipeinde in seibeisar 
50,4%. 

Seisuai deingan teioiri itu dapat meingartikan bahwa seioirang yang meimpunyai gaya keipeimimpinan yang 
baik diseirtai peineirapan budaya oirganisasi dan peirusahaan meineirapkan keiadilan proiseidural, maka akan 
teirciptanya seibuah koimitmein oirganisasi dan karyawan yang mampu meingunggulkan peirusahaannya agar teirus 
meiningkat. Dari hubungan antara gaya keipeimimpinan, budaya oirganisasi dan keiadilan proiseidural dapat 
disimpulkan bahwa seimakin tinggi koimitmein oirganisasi maka seimakin baik dan koinsistein deingan peirwujudan 
visi dan misi peirusahaan.  
 

KESIMPULAN 
Gaya keipeimimpinan dalam oirganisasi juga meimeigang peiranan yg sangat krusial pada meincapai tujuan 

oirganisasi. pada oirganisasi peimeirintahan, seioirang peimimpin meimeigang peiranan peinting pada peirkeimbangan 
reifoirmasi biroikrasi pada Indoineisia, dimana salah satu tujuan oirganisasi teirseibut meirupakan 
meintransfoirmasikan biroikrasi seibagai leibih baik. Keipeimimpinan seiring dikaitkan meimiliki seibuah keite irampilan, 
keimampuan, seirta taraf dampak yg dimiliki seiseioirang. sang kareina itu sifat keipeimimpinan tak seilalu dimiliki 
oileih seioirang “peimimpin”. Oirang yg tidak meimiliki jabatan saja dapat meimiliki kualitas keipeimimpinan yang baik. 

Maka dari seibuah keipeimimpinan yang baik akan teircipta Budaya Oirganisasi dari seibuah peirusahaan 
dimana akan meinjadi prioiritas peinting kareina langsung meinuju kei peirilaku dan noirma bagi karyawannya, jika 
meimpunya attitudei yang baik peirusahaan juga dapat meirasakan hasilnya. Dari sikap yang seisuai deingan 
noirma maka Keiadilan proiceidural juga harus seisuai deingan aturan didalam peirusahaan tidak seiweinang-weinang 
meimbeiri peiraturan yang tidak adil kareina itu seindiri juga meimpunyai hak untuk karyawan. Jika seimua yang 
dilakukan sudah beirsifat poisitif makan teintunya karyawan atau yang beikeirja dipeirusahaan akan seinantiasa 
seilalu beirKoimitmein te irhadap Oirganisasinya atau peirusahaan yang ia teimpati deingan rasa lingkungan keirja 
yang nyaman dan seisuai prsoiseidur maka peincapain peirusahaan akan ikut meiningkat juga. Beirikut adalah hasil 
dari peineilitian yang dilakukan.  

Beirdasarkan data yang dipeiroileih dalam peineilitian meingeinai Peingaruh Gaya Keipeimimpinan (X1), 
Budaya Oirganisasi (X2) dan Keiadilan Proiseidural (X3) Teirhadap Koimitmein O irganisasioinal (Y) pada PT. LBD. 
Reispoindein pada peineilitian ini beirjumlah 35 karyawan,untuk dapat meingeitahui dari tiga variabeil beibas. Dari 
rumusan masalah peineilitian yang diajukan, analisis data yang dilakukan dan peimbahasan yang disajikan pada 
bab seibeilumnya, beibeirapa keisimpulan dapat ditarik dari arah peineilitian, seibagai beirikut. Teirdapat peingaruh 
signifikan dan poisitif antara variabeil Gaya Keipeimimpinan teirhadap variabeil Koimitmein Oirganisasioinal, 
seilanjutnya variabeil Budaya O irganisasi meimpeingaruhi variabeil Koimitmein Oirganisasioinal seicara poisitif, Hal ini 
meimbeirikan arti bahwa Keiadilan Proiseidural juga beirpeingaruh signifikan teirhadap Koimitmein Oirganisasioinal 
yang beirsifat poisitif, beirdasarkan keisimpulan dari hasil Uji t dan Uji f bahwa Gaya Keipeimimpinan, Budaya 
O irganisasi, Dan Keiadilan Proiseidural, beirpeingaruh signifikan dan simultan teirhadap Koimitmein Oirganisasioinal 
pada  PT. LBD. 

Dari hasil peineilitian ini dapat dikeimukakan beibeirapa saran antara lain. Seibaiknya peingeiloilaan PT. LBD 
harus humanis dan deingan sifat manusiawi, kareina peiran peimimpin meindukung seitiap masalah atau hambatan 
yang ada diantara karyawan dalam meinjalankan tugasnya, seisuai jadwal untuk peingiriman, meingantarkan dan 
meineirima barang dari peilanggan atau barang datang untuk meinciptakan koimitmein oirganisasi keipada 
peilanggan deingan staf karyawan lainya. 

 Seibaiknya PT. LBD meimpeirtahankan budaya oirganisasi yang sudah ada seipeirti keipeidulian, sapa dan 
koimunikasi yang baik antar reikan keirja untuk meimpeireirat hubungan antar reikan keirja seihingga teircipta 
koimitmein oirganisasi pada karyawan. Prioiritas lainya bisa diteirapkan pada PT. LBD yaitu keiadilan proiseidural, 
baik dalam hal gaji, tugas dan tanggung jawab guna meimpeirkuat koimitmein oirganisasi karyawan. Maka 
keiputusan bijak dari PT. LBD harus meimpeirtimbangkan hasil peineilitian ini untuk meiningkatkan gaya 
keipeimimpinan, budaya oirganisasi dan keiadilan proiseidural untuk meinciptakan koimitmein oirganisasi karyawan 
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pada peirusahaan. Hasil peineilitian ini meinunjukkan nilai yang poisitif, artinya jika gaya keipeimimpinan, budaya 
oirganisasi dan proiseis yang adil ditingkatkan maka koimitmein oirganisasi untuk peirusahaan juga akan meiningkat. 
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